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Terkait E@mm Jalan

Tambun-Bilo

TOLITOLI - Kondisi ak-
ses jalan Tambun hingga Bilo,
Kecamatan Ogodeide sepan-
jang 87 kilometer yang hingga

DPRD Tolitoli Minta P

kini mengalami kerusakan, ter-

us mendapat keluhan masyara-
kat. Sejumlah’ tokoh masyara-
kat juga telah mendatangi ang-
gota DPRD Tolitoli yang baru
dilantik, untuk memperjuang-
kan masalah tersebut.

Setelah pengambilan sump-
ah anggota dewan, elemen ma-
hasiswa menuntut agar jalan
tersebut diperhatikan. Umar
Marhum warga Kecamatan
Ogodeide kepada pimpinan
DPRD Selasa kemarin me-

_nyampaikan permohonan tet-
tulis agar anggota dewan yang
baru dapat lebih memper-
juangkan agar bisa dilalui den-
gan nyaman oleh masyarakat.

«gudah sekitar 10 tahun ja-
lan ini tidak mendapat perha-
tian, sudah dua priode anggota
berganti, tidak pernah’'sedikit-
pun dapat anggaran. Makanya
kami berharap kepada anggota
dewan baru bisa mencarikan
cara atau solusi agar jalan ka-
i minimal bisa dilalui dengan
nyaman,” harap Umar saat me-
nyampai an harapannya kepa-
da Wakil ketua I DPRD Tolitoli
Mustarim kemarin di kantor
DPRD. >

Umar mengungkapkan,
dampak dari rusak parahnya

Mustarim

ruas jalan yang melintasi dan
saling menghubungkan enam
desa tersebut, sangat meng-
ganggu dan menghambat ak-
tifitas perekonormian masyara-
kat, pasalnya,
kadang enggan ‘memasarkan
hasil pertanian maupun perke-
bunan akibat lamban dan ter-
batasnya jasa transportasi yang
beroprasi sebagai akibat ru-
saknya jalan tersebut.

«gelain itu karena kondisi ja-.

lan saat ini rusak parah, keg-
jatan perekonomian juga ter-
hambat, misalnya distributor
bahan kebutuhan pokok malas
masuk kedesa, sehingga ber-
dampak pada naiknya harga
barang, karena memang war-
ga khususnya pedagang mem-
peroleh barang jualan den-
gan susah payah dan menge-
luarkan biaya besar,” ungkap
Umar.

warga sekitar

Menanggapi aspirasi terse-
but, Wakil Ketual DPRD Tolitoli
Mustarim, mengatakan, se-
jak lima tahun yang lalu pi-
haknya telah mendorong bah-
kan mendesak SKPD teknis un-
tuk mengganggarkan bahkan
telah beberapa kali memanggil
dinas PU untuk dihearing un-
tuk mengatasi persoalan terse-
but. “Sejak lima tahun lalu ka-
i telah memperjuangkan per-
soalan ini, beberapa kali dinas
PU kami panggil untuk dide-
sak agar bisa menganggarkan
perbaikan jalan itu, tapi karena
besarnya dana yang dibutuh-
kan dan alasan keterbatasan
dana, sehingga jalan ini belum
dapat diperbaiki,” kata politi-
si Demokrat yang akrab disapa
Anto ini.

Untuk itu Anto mengatakan,
meskipun ~ dua
lu Pemkab dalam hal ini di-
nas PU Tolitoli telah mengir-
imkan surat permohonan ke-
pada Pemprov, usai pelanti-
kan pimpinan DPRD nanti, pi-
haknya secara kelembagaan
akan melayangkan surat per-
mohonan resmi agar Pemprov
dapat mengambil alih sta-
tus jalan tersebut menjadi ja-
lan Nasional sebagai jalan
alternatif. ;

" “Dulu sebelum diterapkan-

nya otonomi daerah, ruas jalan
Tambun -Bilo ini didanai oleh
Pemprov, tapi setelah otonomi
daerah diterapkan, pengangg-
arannya dibebankan ke APBD

tahun la-

Kabupaten, sementara Pemkab -

emprov Alih Status Jalan

beralasan anggaran daerah ter-
batas,” tuturnya. :
Olehnya menurut Anto, solu- .
si agar ruas jalan tersebut bisa
diperbaiki, adalah memohon
kepada Pemprov agar status
jalan menjadi jalan Nasional
Provinsi, sehingga penggang-
garanya didanai oleh APBD
Provinsi. Selain itu pihaknya

- gkan menggunakan seluruh

kemampuan dan potensi lo-
bi, agar pemerintah pusat bi-
sa mengucurkan anggaran un-
tuk mendanai perbaikan jalan
tersebut.

“Kita punya lima perwakilan
di DPR-RI; punya lima per-
wakilan di DPRD Provinsi, kita
akan meminta bantuan mereka
agar bisa melobi peralihan pen-
ingkatan status jalan maupun
melobi anggaran pusat untuk
perbaikan jalan sesuai harapan

‘masyarakat,” tandasnya.

Senada dengan Wakil Ketua
1 DPRD Tolitoli, Kepala Dinas
Pekerjaan ~ Umum (DPU)
Tolitoli Ir. Mudjidin Bantilan
sebelumnya juga pernah men-
gaku, cukup kelimpungan
mencari anggaran untuk mem-
perbaiki jalan yang membu-
tuhkan anggaran kurang lebih
Rp. 80 Miliar.

“Jika membutuhkan ang-
garan sebesar itu, kami tidak
sanggup menangani, sebab
dana ABPD kita terbatas, han-
ya mampu satu qmiliar per ta-
hun,” kata Mudjidin kepad:
Radar Sulteng beberapa wak
tu lalu. (yus)




